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ABSTRAK

Fitri Jayanti. 2015.”Kontribusi Minat Baca dan Motivasi Belajar terhadap
Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP
Islam Khaira Ummah”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah (1) nilai
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah
masih berkatagori cukup; (2) minat baca siswa masih rendah; dan (3) motivasi
belajar siswa masih rendah. penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hal
berikut. Pertama, apakah terdapat kontribusi minat baca terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah. Kedua, apakah
terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah. Ketiga, apakah terdapa menjelaskan
kontribusi minat baca dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah.

Jenis penelitian ini adalah kuantitaif metode deskriptif dengan desain
korelasi. Populasi penelitian berjumlah siswa 85 orang. Pengambilan sampel
dilakukan secara total sampling. Instrumen penelitian ini berupa angket dan tes
unjuk kerja keterampilan menulis teks deskripsi. Data penelitian ini berupa skor
minat baca, motivasi belajar dan skor keterampilan menulis teks deskripsi yang
diubah ke dalam bentuk nilai. Data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment (PPM), uji korelasi ganda, uji t, uji F, dan rumus
koefisien determinan untuk mengetahui besar sumbangan variabel bebas terhadap
variabel terikat, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut ini. Pertama, minat baca
memberikan konrtibusi terhadap keterampialn menulis teks deskripsi sebesar
7,29% dan mempunyai hubungan yang signifikan karena thitung™> twnel atau 6,81 >
1,49 dan koefisien korelasinya 0,27. Kedua motivasi belajar memberikan
konrtibusi terhadap keterampialn menulis teks deskripsi sebesar 13,69% dan
mempunyai hubungan yang signifikan karena thiwung™> twaber atau 3,62 > 1,49 dan
koefisien korelasinya 0,37. Ketiga, minat baca dan motivasi belajar secara
bersama-sama memberikan konrtibusi terhadap keterampialn menulis teks
deskripsi sebesar 14,28% dan mempunyai hubungan yang signifikan karena
Fhitung™ Fraber atau 8,02 > 1,49 dan koefisien korelasinya 0,378. Simpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, minat baca memberikan kontribusi
dan hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia. Kedua,
motivasi belajar memberikan kontribusi dan hubungan yang signifikan terhadap
hasil belajar bahasa Indonesia. Ketiga, minat baca dan motivasi belajar secara
bersama-sama memberikan kontribusi dan hubungan yang signifikan terhadap
keterampilan menulis teks deskripsi siswa.



ABSTRACT

Fitri Jayanti. 2015.”The contribution of Reading Interest and Motivation for
Writing Ability Text Description Seventh Grade Students
Islamic Junior Khaira Ummah”. Thesis. Graduate Program
University of Padang.

Problem underlying this study are (1) the value of a text description
writing skills of students of class VII SMP Islam Khaira Ummah still
Uncategorised enough; (2) students' interest in reading is still low; and (3)
students' motivation is low. This study aims to clarify the following. First, if there
is a contribution to the writing skills reading a text description of the class VII
SMP Islam Khaira Ummah. Second, if there is a contribution to the motivation to
learn to write text descriptions skills class VII SMP Islam Khaira Ummah. Third,
whether there exist explaining the contribution of interest in reading and learning
motivation together to write a text description of the skills the students of class
VIl SMP Islam Khaira Ummabh.

This research is quantitative descriptive correlation design. The study
population numbered 85 students. Sampling was done by total sampling. This
research instrument in the form of questionnaires and tests the performance of
skills to write text descriptions. This research data in the form of a score reading,
learning motivation and writing skills scores were converted to a text description
in the form of value. Data were analyzed using Pearson Product Moment
correlation test (PPM), multiple correlation test, t test, F test, and determinant
coefficient formula to determine the contribution of the independent variable on
the dependent variable, either individually or jointly.

The results of this study are as follows. First, reading gives konrtibusi to
keterampialn write text descriptions of 7.29 % and has a significant relationship
because t count > t table or 6.81 > 1.49 and a correlation coefficient of 0.27. The
second motivation for learning gives konrtibusi keterampialn write text
descriptions of 13.69 % and has a significant relationship because t count > t table
or 3.62 > 1.49 and a correlation coefficient of 0.37. Third, interest in reading and
learning motivation together provide keterampialn konrtibusi to write text
descriptions of 14.28 % and has a significant relationship because of F > F table or
8.02 > 1.49 and a correlation coefficient 0.378. The conclusions of this study are
as follows. First, interest in reading and relationships contribute significantly to
the learning outcomes Indonesian. Second, learning motivation and relationships
contribute significantly to the learning outcomes Indonesian. Third, interest in
reading and learning motivation jointly contribute and significant relationship to
the text description of students' writing skills.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2013 pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melakukan perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum yang
dilakukan oleh pemerintah merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki sistem
pendidikan dan upaya untuk mencerdaskan anak bangsa. Setiap kurikulum yang
telah berlaku di Indonesia dari periode sebelum tahun 1945 hingga tahun 2012
memiliki beberapa perbedaan dalam sistem yang diterapkan. Perbedaan sistem
yang terjadi bisa merupakan kelebihan maupun kekurangan dari kurikulum itu
sendiri. Terdapat perbedaan yang mendasar antara kurikulum 2013 dengan
kurikulum yang sebelumnya (KTSP) yaitu, di dalam kurikulum 2013 ditetapkan
pencapaian kompetensi siswa baik yang menyangkut Kompetensi Inti (KI)
maupun Kompetensi Dasar (KD) atas empat ranah yaitu: sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Keunggulan lain dari kurikulum 2013
antara lain: munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti. Adanya
penilaian dari semua aspek dan pendekatan yang digunakan dalam kurikulum
2013 mengunakan pendekatan ilmiah atau saintifik.

Kurkikulum 2013 untuk pelajaran bahasa Indonesia mengunakan teks
sebagai sarana pembelajaran. Pada jenjang SMP/MTs terdapat 14 teks yang
dipelajari oleh siswa, yaitu (1) teks hasil observasi, (2) teks deskripsi, (3) teks
eksposisi, (4) teks eksplanasi, (5) teks cerita pendek, (6) teks cerita moral, (7) teks

ulasan, (8) teks diskusi, (9) teks cerita prosedur, (10) teks cerita biografi, (11) teks



eksemplum, (12) teks tanggpan kritis, (13) teks tantangan, dan (14) teks rekaman
percobaan.

Kompetensi Inti (KI) 3 dalam kurikulum 2013 merupakan Kompetensi
Inti (KI) yang akan mengarahkan siswa untuk memahami pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak
mata. Selanjutnya Kompetensi Inti (KI) 4 dalam kurikulum 2013 untuk siswa
kelas VII SMP/MTs mengarahkan siswa untuk dapat mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitug, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Selain Kompetensi Inti (KI) dalam kurikulum 2013 juga terdapat
Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Dasar (KD) adalah kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa dalam suatu mata pelajaran di kelas. Kompetensi dasar ini
merupakan penjabaran dari kompetensi inti. Pada kompetensi dasar ranah kognitif
siswa dituntut untuk memahami tiap jenis teks terpilih kemudian mengenal
struktur isi dan bahasanya. Untuk memperkuat pemahamannya, siswa diminta
menemukan teks sejenis dan mencoba mengenali struktur isi dan fitur bahasanya.
Setelah mengenali struktur teks. Siswa diajak membedakan beragam jenis teks
yang memiliki kemiripan struktur isi dan fitur bahasanya.Kegiatan dilanjutkan

dengan menilai kekurangan dan kelebihan teks.



Dalam pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan Kurikulum 2013,
menulis teks deskripsi terdapat dalam kompetensi Inti (KI) 4 yaitu mencoba,
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Selanjutnya,
menulis deskripsi terdapat di dalam Kompetensi dasar (KD) 4.2 yaitu menyusun
teks hasil observasi, teks deskripsi, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai
dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di dalam kurikulum 2013 lebih ditekankan
pada pembelajaran berbasis teks. Artinya, pembelajaran tersebut berpusat kepada
teks yang akan dipelajari siswa, sebagai contoh, jika ingin menjelaskan suatu
objek secara detil agar orang lain seolah merasakan, melihat objek tersebut maka
dipilih teks deskripsi. Akan tetapi ketika ingin menjelaskan hasil pengamatan
secara umum, maka yang dipilih adalah teks observasi atau laporan. Jika ingin
menyakinkan orang lain dengan argumen-argumen yang menyakinkan dipilih teks
eksposisi. Setiap teks yang akan dipelajari oleh siswa menunjukkan struktur
memahami isi teks, struktur teks, ciri kebahasaannya dan tujuan sosial yang
berbeda. Teks dapat dikelompokan dalam dua katagori, yaitu genre sastra dan
gendre faktual, dalam teks genre sastra bertujuan untuk meningkatkan imajinasi
dan emosi pembaca sedangkan teks genre faktual bertujuan memberi informasi

atau gagasan untuk mengambarkan, menceritakan atau menyakinkan pembaca.



Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tidak terlepas dari empat
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Satu aspek keterampilan
berbahasa yang penting diajarkan di sekolah adalah keterampilan menulis. Dalam
pembelajaran keterampilan menulis, siswa diharapkan mampu berkomunikasi
secara tertulis. Selain itu, pembelajaran keterampilan tersebut, siswa diharapkan
tidak hanya mampu memahami informasi yang disampaikan secara langsung,
tetapi juga mampu memahami informasi yang disampaikan secara tidak langsung.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dapat
menyampaikan aspirasi atau pikiran seseorang dalam bentuk tulisan, karena
pembelajaran menulis membutuhkan aspirasi dan imajinasi.

Merujuk kepada pendapat Semi (2007:14) mengemukakan bahwa menulis
merupakan upaya memindahkan bahasa lisan kedalam wujud tulisan dengan
mengunakan lambang-lambang grafem. Keterampilan menulis menuntut siswa
untuk mampu mengungkapkan gagasan dan pemikirannya dalam suatu kerangka
berpikir yang logis dan sistematis. Menulis merupakan keterampilan yang
kompleks keterampilan menulis tidak datang secara otomatis melainkan harus
melalui latihan serta praktik yang banyak dan dilakukan secara teratur. Untuk
mencapai hasil yang optimal dalam menulis dapat dilakukan dengan penuangan
ide secara jelas. Kejelasan ide ini sangat tergantung kepada kejelasan pemikiran,
pemililihan kalimat, pengunaan ejaan, tanda baca dan penataan paragraf.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 September 2014

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Islam Khaira Ummah,



diperoleh informasi tentang hambatan dalam pembelajaran menulis teks deskripsi
diantaranya: siswa kesulitan dalam mengambarkan apa yang didengar, dilihat dan
dirasakan selain itu siswa juga mengalami kesulitan menuliskan ide,
mengembangkan gagasan, dan kurang memperhatikan kaidah penulisan dalam
karangan. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai tugas siswa yang pernah
diberikan sebelumnya, di kelas 7.2 rata-rata ketuntasan menulis siswa yaitu 69,90
dari 29 orang siswa, dan hanya terdapat 10 orang siswa, yang mencapai
ketuntasan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
pihak sekolah adalah 75 pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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Rendahnya keterampilan menulis siswa diperkirakan banyak faktor yang
mempengaruhinya, baik itu dari diri siswa (intern), dari orang tua, dari lingkungan
sekitar, dari sarana dan prasarana, dari metode yang digunakan guru dalam
mengajar. Dari pihak guru penyebab rendahnya keterampilan menulis yang
dicapai siswa dapat diidentifikasi melalui kurang optimalnya proses belajar
menulis yang diajarkan, pemilihan metode dan strategi belajar yang kurang tepat,
dan kurangnya kesempatan yang diberikan guru pada siswa untuk banyak berlatih
secara intensif. Selain itu, tugas-tugas menulis yang diberikan oleh guru kepada
siswa masih kurang, sehingga para siswa merasa bahwa tulisan yang pernah
dibuatnya baik dan benar.

Minat dan kebiasaan adalah dua buah pengertian yang berbeda tetapi
keduanya saling berkaitan. Minat merupakan perpaduan antara kemauan dan
keinginan sesorang terhadap sesuatu hal dan dapat berkembang jika ada motivasi.
Sedangkan kebiasaan adalah prilaku, yaitu suatu sikap yang bersifat fisik atau
mental yang telah tertanam dalam diri seseorang, untuk membentuk suatu
kebiasaan biasanya memakan waktu yang tidak sebentar dan dalam pembentukan
itu minat dan motivasi mempunyai peranan yang sangat besar, karena apabila
minat dan motivasi tidak ada maka kebiasaan pun tidak akan tumbuh dan
berkembang. Seseorang yang tidak memiliki minat untuk membaca akan
menimbulkan kesulitan dalam belajar dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya.

Minat baca merupakan faktor yang penting yang harus ditumbuhkan

kepada siswa ketika mereka harus menguasai keterampilan menulis. Minat baca



seseorang itu sangat berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas hasil bacaannya,
karena semakin tinggi minat baca seseorang akan makin banyak buku yang dibaca
dan makin bertambah pula wawasan ilmu pengetahuannya. Sebaliknya kalau
minat baca seseorang rendah maka wawasannya tidak akan luas dan ini akan
mempersulit siswa dalam memacahkan masalah belajarnya. Minat baca sangat
dibutuhkan dalam diri siswa karena sebagian besar ilmu pengetahuan dan
informasi penting yang lainnya disampaikan lewat sarana tulis, oleh karena itu
peserta didik harus meningkatkan minat baca agar hasil belajarnya meningkat.
Hal ini perlu diperhatikan oleh semua kalangan terutama oleh guru dan orang tua
agar selalu memberi dorongan kepada siswa untuk meningkatkan minat membaca
karena membaca akan membantu siswa dalam meraih hasil belajar yang
diharapkan.

Merujuk kepada pendapat Slameto (2010:180) bahwa minat pada dasarnya
merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Minat terwujud dalam bentuk sikap siswa menyukai sesuatu hal
daripada yang lain sehingga objek yang disukai tersebut memiliki perhatian
tersendiri. Apabila dihubungkan dengan kegiatan membaca maka minat baca
adalah suatu rasa atau hasrat seseorang terhadap bacaan yang mendorong
munculnya keinginan dan kemauan untuk membaca dan diikuti dengan kegiatan
nyata membaca yang diminatinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sekitar bulan
September di SMP Islam Khaira Ummah, diperoleh informansi budaya membaca

di SMP Islam Khaira Ummah masih bisa dikatakan belum menonjol, siswa lebih



banyak menghabiskan waktunya bersama teman-teman untuk bermain atau
mengobrol daripada membaca di perpustakaan sekolah.

Keberhasilan dalam proses belajar peserta didik juga sangat ditentukan
oleh kemampuan belajarnya. Keberhasilan belajar yang baik akan dapat diraih
apabila ada keinginan untuk belajar. Keinginan itu akan muncul dengan adanya
dorongan (motivasi) baik dari dalam diri siswa atau pun dari luar diri siswa.
Motivasi yang terdapat didalam diri seseorang akan mendorongnya melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan tertentu. Motivasi merupakan hal yang
penting dalam proses belajar karena semakin tinggi motivasinya kemungkinan
akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seorang siswa yang besar motivasi
belajarnya akan gigih dan tekun dalam usahanya mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Murujuk kepada hasil penelitian dilakukan Daryulizar (2009)”Kontribusi
Minat Baca dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Menulis Teks
Argumentasi kelas VII SMP N 22 Padang” menginformasikan bahwa motivasi
belajar berpengaruh terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa. Hasil
penelitian ini juga menginformasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antaraminat baca dan motivasi belajar terhadap kemampuan menulis siswa. Hal
ini berarti jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi tentu prestasi
belajarnya pun akan tinggi, sebaliknya jika siswa tidak memiliki motivasi belajar
atau kebiasaan yang buruk dalam belajar maka prestasi belajarnya akan rendah.
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti (2014) di

peroleh informasi terdapat hubungan motivasi belajar dan hasil belajar Indonesia



dengan hasil korelasi 0,548 dengan tingkat korelasi sedang. Selain itu, Roswati
(2013) juga menjelaskan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bintan tahun ajaran 2012/2013 dalam kategori cukup
dengan tingkat keberhasilan pembelajaran tidak berhasil. Berdasarkan penemuan
di atas, dapat dikatakan bahwa dalam belajar khususnya dalam menulis
memerlukan motivasi, karena dengan adanya motivasi akan meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan salah seorang guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII SMP
Islam Khaira Ummah, Nurhalena, pada tanggal 10 September 2014 diperoleh
informasi bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan menuangkan ide
secara tepat kedalam bentuk tulisan khususnya dalam keterampilan menulis
deskripsi. Selain itu peneliti juga memperoleh informasi siswa memiliki minat
baca yang rendah,siswa kurang bersunguh-sunguh dalam melakukan kegiatan
membaca. Rendahnya minat baca ini dapat dilihat dari siswa tidak dapat
memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru sedangkan
jawaban pertanyaan tersebut ada didalam buku pelajaran bahasa Indonesia. Selain
itu penulis memperoleh informasi bahwa minat bacamasih rendah. Hal ini dapat
terlihat dari gejala-gejala yang terjadi di sekolah yakni sebagai berikut. Pertama,
siswa kurang berkeingian untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat ketika
proses pembelajaran. Kedua, siswa kurang mampu menguasai materi
pembelajaran, hal ini terlihat ketika diberikan pertanyaan mengenai materi

pelajaran, siswa tidak bisa menjawabnya. Ketiga, siswa sering tidak mengerjakan
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tugas yang diberikan oleh guru. Keempat, kemampuan menulis deskripsi siswa
masih rendah karena siswa masih mengalami kesulitan dalam mengambarkan apa
yang didengar, dilihat, dan dirasakan.

Nadek (2005) mengatakan bahwa seseorang yang berhenti membaca akan
membuat orang berhenti berpikir dan peradaban tidak akan bergerak maju.
Membaca merupakan hal yang memberi kebebasan dan memungkinkan membuat
imajinasi terbang ketempat-tempat yang susah untuk dikunjungi. Jika
dihubungkan dengan empat aspek keterampilan berbahasa, membaca merupakan
aspek ketiga yang harus dikuasi siswa dan diakhiri dengan keterampilan menulis.
Membaca sebagai keterampilan berbahasa, mempunyai hubungan yang erat
dengan keterampilan menulis. Jika seseorang menuliskan sesuatu, maka pada
prinsipnya tulisan tersebut dibaca oleh orang lain. Jadi, hal tersebutlah yang
menjadi dasar antara hubungan penulis dan pembaca, sehingga dapat disimpulkan
kegiatan menulis tidak dapat dilepaskan dari kegiatan membaca.

Selain minat baca, faktor lain yang juga mempunyai peran yang penting
dalam kegiatan menulis adalah motivasi belajar. Motivasi memang selayaknya
harus dimiliki oleh siswa dalam melakukan proses belajar. Seorang siswa akan
berhasil dalam belajar jika dalam dirinya ada keinginan dan dorongan untuk
belajar. Motivasi mendorong siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis siswa dibutuhkan
dorongan dan motivasi dari guru agar siswa dapat mengembangkan kemampuan

yang dimilikinya melalui pelajaran bahasa Indonesia.
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Berdasarkan permasalahan tersebut,maka peneliti membatasi akan
melakukan penelitian mengenai”’Konstribusi Minat Baca dan Motivasi Belajar
terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Islam
Khaira Ummah”. Hal ini juga dilatarbelakangi karena di SMP Islam Khaira
Ummah belum pernah diadakan penelitian tersebut, selain itu penelitian yang
dilakukan ini sekaligus merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan

menulis siswa dalam menulis teks deskriptif.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan dapat
diidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu faktor pembelajaran, faktor
psikologi, faktor sosial budaya, dan faktor kompetensi. Penjelasan tentang kempat
faktor tersebut adalah sebagai berikut.
1. Faktor Pembelajaran

Faktor pembelajaran ini meliputi, metode, materi, dan interaksi.Penjelasan
tentang ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut; (a) metode mengajar guru
mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode yang kurang baik akan memberikan
dampak pada kemampuan siswa dalam dalam memahami materi pembelajaran di
kelas. Metode yang kurang baik itu disebabkan oleh kurangnya persiapan guru
dalam mengajar, kurangnya pemahaman guru tentang materi yang diajarkan,
kurangnya keterampilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, dan
sebagainya. Guru harus bisa menggunakan metode sesuai dengan materi yang

diajarkan agar siswa bisa menerima pelajaran dengan baik; (b) materi bacaan yang
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kurang menarik juga akan memengaruhi kemampuan siswa memahami isi bacaan.
Materi bacaan yang sesuai dengan minat siswa dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia.Buku yang bervariasi dibutuhkan untuk
meningkatkan minat siswa terhadap membaca. Sebaiknya, di perpustakaan itu
juga terdapat buku cerita (seperti, cerita rakyat, roman, novel, dan cerpen), kamus,
ensiklopedi, koran, majalah, artikel, dan sebagainya yang sesuai dengan minat
siswa. Guru harus lebih aktif mencari dan menyediakan bahan bacaan yang
menarik bagi siswa sehingga siswa tertarik untuk membaca dan mengikuti
pembelajaran di kelas dengan baik.

(c) interaksi yang baik antara guru dan siswa diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran. Guru harus bisa menciptakan suasana yang menyenangkan di
dalam kelas agar siswa mudah menerima pelajaran. Selanjutnya, guru harus bisa
memberikan perlakukan yang sama pada setiap siswa sehingga siswa tidak merasa
dibedakan dengan temannya. Siswa akan lebih giat belajar karena merasa
mendapatkan perlakukan yang sama dengan temannya sehingga kemampuan hasil

belajar mereka juga akan meningkat.

2. Faktor Psikologi

Faktor psikologi ini meliputi, minat, motivasi, dan sikap. Penjelasan
tentang keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut;

(@) minat adalah keinginan yang disertai rasa senang terhadap sesuatu.
Minat memiliki peran penting dalam kegiaatan proses pembelajaran karena minat
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Semakin tinggi minat baca siswa, maka

semakin tinggi hasil belajar siswa. Akan tetapi, siswa di SMP Islam Khaira
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Ummah, Padang lebih sering bermain di kantin dan taman sekolah bersama
teman-temannya daripada membaca buku di perpustakaan. Hal ini menunjukkan
kurangnya minat siswa terhadap membaca. Mereka membaca buku apabila ada
perintah dari guru. Dengan demikian, rendahnya minat baca siswa tersebut akan
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa karena mereka tidak bersungguh-
sungguh dalam membaca, karena membaca bisa menambah wawasan dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

(b) motivasi merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu. Motivasi dibutuhkan dalam
proses pembelajaran karena siswa tidak akanbelajar dengan baik apabila tidak ada
keinginan dalam dirinya. Siswa yang memiliki motivasi akan melakukan proses
pembelajaran dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Akan
tetapi, siswa di SMP Islam Khaira Ummah, Padang jarang membaca ke
perpustakaan. Mereka lebih sering duduk di taman sekolah daripada di
perpustakaan. Hal ini menunjukkan rendahnya motivasi siswa untuk membaca;

(c) sikap adalah kemampuan seseorang dalam memberikan penilaian
tentang sesuatu sehingga membawa dirinya sesuai dengan penilaian itu. Penilaian
tersebut mengakibatkan terjadinya sikap menolak, menerima, atau mengabaikan.
Sikap diperlukan dalam proses pembelajaran di kelas, karena sikap yang akan
menentukan seseorang bisa memamhami pelajaran atau yangtidak memahami
materi pembelajaran. Seseorang yang sudah memberikan penilaian yang tidak
baik tentang materi pembelajaran bahasa Indonesia atau merasa pelajaran tersebut

tidak penting, maka ia tidak akan melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik.
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3. Faktor Sosial Budaya
Faktor sosial budaya ini meliputi, lingkungan, ekonomi, teman, dan
keluarga. Penjelasan tentang keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut ini.

a. keluarga, siswa yang berasal dari keluarga yang memberikan banyak
kesempatan membaca akan memungkinkan siswa tersebut juga gemar
membaca. Siswa yang selalu melihat orang tua, kakak, abang, dan keluarga
lainnya belajarakan membuat siswa tersebut gemar belajar khususnya belajar
bahasa Indonesia. Kebiasaan membaca yang dilakukan siswa di rumah akan
membuatnya mudah dalam memahami materi pembelajaran di kelas.

b. lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, dan kemampuan seseorang.
Orang yang selalu berada di lingkungan masyarakat gemar membaca, rajin,
dan bersikap baik,akan membuat orang tersebut juga gemar membaca, rajin,
dan bersikap baik. Lingkungan akan memengaruhi sikap seseorang terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia. Sebaiknya siswa selalu berada di lingkungan
yang membuat mereka gemar belajar sehingga hasil belajar siswa khususnya
bahasa Indonesia meningkat.

c. ekonomi orang tua memengaruhi kemampuan hasil belajar siswa. Siswa yang
memiliki orang tua mampu akan memudahkannya untuk membeli bahan
bacaan yang sesuai dengan minatnya, sedangkan siswa yang memiliki orang
tua kurang mampu akan kesulitan memenuhi bahan bacaan yang sesuai
dengan minatnya sehingga akan mempengaruhi kemampuan memahami
materi pembelajaran di kelas. Semakin mampu orang tua siswa, maka semakin

mudah memenuhi bahan bacaan yang sesuai dengan minat siswa tersebut;
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d. teman juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Teman adalah orang yang dapat
memberikan pengaruh terhadap perkembangan siswa. Siswa yang sering
berkumpul dan berkomunikasi dengan temannya yang gemar membaca akan
membuat siswa tersebut juga gemar membaca. Siswa yang gemar membaca
akan memudahkannya dalam memahami materi pembelajaran. Sebaliknya,
siswa yang sering berkumpul dengan teman yang tidak gemar membaca, dia
akan kesulitan dalam memahami pembelajaran di kelas. Siswa harus memiliki

teman yang gemar membaca agar hasil belajar siswa tersebut meningkat.

4. Faktor Kompetensi

Faktor kompetensi ini meliputi, pengetahuan materi pelajaran bahasa
Indonesia, dan inteligensi. Penjelasan tentang kedua faktor tersebut adalah
sebagai berikut; (a) pengetahuan materi pelajaran bahasa Indonesia siswa juga
memengaruhi  kemampuannya dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang telah diketahui siswa. Pengetahuan
materi pelajaran diperlukan dalam kegiatan berlangsungnya pembelajaran di
kelas. Siswa yang telah memiliki pengetahuan materi pelajaran bahasa Indonesia
akan memudahkan siswa tersebut untuk memahami materi pelajaran sehingga ia
akan menghubungkan pengetahuanyang telah ada dengan sesuatu yang baru
dipahami. Pengetahuan materi pelajaran bahasa Indonesia siswa tersebut akan
memudahkannya dalam memahami materi yang dijelaskan dan didiskusikan di
kelas. Semakin banyak pengetahuan materi pelajaran siswa, maka semakin mudah

siswa tersebut memahami materi pelajaran bahasa Indonesia;
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(b) Inteligensi atau kecerdasan dibutuhkan dalam memahami pelajaran
bahasa Indonesia. Orang yang cerdas akan cepat memahami materi pelajaran
bahasa Indonesia dibandingkan dengan orang yang kurang cerdas. Semakin tinggi
tingkat inteligensi siswa, maka semakin cepat siswa tersebut memahami
sesuatu.Oleh karena itu, inteligensi ini mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dalam menulis sebuah teks deskripsi, siswa hendaknya memiliki
pengetahuan dalam menulis. Pengetahuan ini seperti teknik dalam menulis sebuah
tulisan deskripsi. Bagaimana sebuah tulisan bisa dinikmati dan dibaca serta
menarik semua orang untuk membacanya. Keterampilan menulis adalah
keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk tulisan sehingga
orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. Jika
siswa tidak memiliki keterampilan dalam menulis maka sebuah karangan yang

indah tidak akan bisa dinikmati oleh pembaca.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, adapun permasalahan dalam penelitian
ini dibatasi sebagai berikut. (1) Batasan masalah penelitian ini dibatasi pada minat
baca.(2) Batasan masalah penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar. (3) Batasan
masalah penelitian ini dibatasi pada keterampilan menulis teks deskripsi siswa
kelas VII SMP Islam Khaira Ummah. Jadi, batasan masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada kontribusi minat baca dan motivasi belajar terhadap keterampilan

menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummabh.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukan, rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut ini. (1) Apakah terdapat kontribusi minat baca
terhadap keterampilan menulis teks deskripsisiswa kelas VII SMP Islam Khaira
Ummah?. (2) Aapakah terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah?. (3) Apakah
terdapat kontribusi minat baca dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap

keterampialn menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Menjelaskan kontribusi minat baca
terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira
Ummah. (2) Menjelaskan kontribusi motivasi belajar terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah. (3)
Menjelaskan kontribusi minat baca dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira

Ummah.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis
maupun prakitis.
1. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan

pemikiran bagi dunia pendidikan dan bermanfaat untuk menambah khasanah



18

pengetahuan tentang menulis teks deskripsi selain itu hasil penelitian ini
menerapkan data statistik untuk menjelaskan suatu hasil belajar tentang
kontribusi minat baca dan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis teks
deskripsisiswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah. Dari hasil penelitian ini
akan didapatkan gambaran mengenai minat baca, motivasi belajar dan
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira
Ummah.

. Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru
dalam meningkatkan hasil pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
menulis, guru harus mempertimbangkan bekal awal yang harus dimiliki oleh
sesorang pendidik diantaranya minat baca dan motivasi belajar, sehingga
peserta didik mampu menulis teks desriptif. Bagi peserta didik hasil penelitian
ini dapat menjadi bahan pemikiran untuk meningkatkan keterampilan menulis
teks deskripsi, sehingga mereka merasa perlu meningkatkan minat baca dan

motivasi belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini menjelaskan tentang kontribusi minat baca dan motivasi
belajar terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam
Khaira Ummah, Padang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab empat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama,
kontribusi  minat baca terhadap keterampilan menulis teks deskripsi adalah
sebesar 7,29%. Maksud dari data tersebut adalah minat baca memberikan
kontribusi sebesar 7,29% terhadap keterampilan menulis teks deskripsi,
sedangkan sisanya 92,71% dipengaruhi oleh faktor lain. Persentase rata-rata minat
baca siswa diperoleh sebesar 71,65%. Maksudnya, kemampuan rata-rata minat
baca berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Dari uraian tersebut, terlihat bahwa
minat baca pada penelitian ini harus lebih ditingkatkan lagi karena semakin tinggi
minat baca, maka semakin tinggi juga keterampilan menulis teks deskripsi.
Sebaliknya, semakin rendah minat baca, maka semakin rendah keterampilan
menulis teks deskripsi.

Kedua, kontribusi motivasi belajar terhadap keterampilan menulis teks
deskripsi sebesar 13,69%. Artinya adalah motivasi belajar memberikan kontribusi
terhadap keterampilan menulis teks deskripsi sebesar 13,69%. sedangkan sisanya
sebesar 86,31% ditentukan oleh faktor lain. Untuk persentase rata-rata motivasi
belajar siswa terhadap keterampilan menulis teks deskripsi adalah sebesar

71,67%. Artinya, rata-rata motivasi belajar siswa dalam penelitian ini berada pada
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kualifikasi lebih dari cukup. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi
terhadap keterampilan menulis teks deskripsi di samping berbagai faktor lainnya.
Berdasarkan hasil yang diperoleh motivasi belajar siswa harus ditingkatkan
dengan menumbuhkan motivasi tersebut pada pribadi siswa dengan salah satu
cara yaitu guru harus mampu memberikan dorongan agar bisa menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Apabila motivasi belajar tinggi, maka keterampilan
menulis teks deskripsi akan tinggi pula. Sebaliknya, apabila motivasi belajar
rendah, maka keterampilan menulis teks deskripsi akan rendah pula.

Ketiga, kontribusi minat baca dan motivasi belajar terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi sebesar 14,28%. Artinya, minat baca dan motivasi belajar
secara bersama-sama sebesar 14,28%, sedangkan sisanya sebesar 85,72%
dipengaruhi oleh variabel lain. Siswa yang memiliki minat baca dan motivasi
belajar yang baik dipastikan dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
deskripsi siswa tersebut, walaupun masih banyak variabel lain yang
mempengaruhi keterampilan menulis. Untuk persentase rata-rata siswa terhadap
variabel keterampilan menulis teks deskripsi sebesar 75,84%%. Artinya, rata-rata
keterampilan menulis teks deskripsi siswa dalam penelitian ini berada pada
kualifikasi baik..Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara minat baca dan motivasi belajar dengan keterampilan menulis

teks deskripsi.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa minat baca dan motivasi belajar,
baik secara terpisah, maupun secara bersama-sama, berkontribusi terhadap
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Islam Khaira Ummah,
Padang. Hal ini menunjukkan bahwa minat baca dan motivasi belajar merupakan
salah satu faktor yang dapat memberikan kontribusi terhadap keterampilan
menulis teks deskripsi. Siswa yang memiliki minat baca dan motivasi belajar yang
baik dipastikan dapat meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi siswa
tersebut. Oleh karena itu, usaha peningkatan minat baca dan motivasi perlu
diupayakan semaksimal mungkin.

Untuk meningkatkan minat baca siswa, dapat dilakukan beberapa cara
berikut yaitu sebagai berikut ini. (1) Guru memberikan tugas siswa untuk
membaca cerpen yang ada di koran dan membaca novel ataupun bacaan yang
menurut mereka menarik. (2) sekolah harus memiliki ruang perpustakaa yang di
dalamnya terdapat ruang baca dengan dilengkapi fasilitas yang memadai. dan (3)
ruang baca yang ada diatur sedemikin rupa, sehingga menarik dan menyenangkan
bagi siswa.

Untuk meningkatkan motivasi belajar, guru harus bisa membangkitkan
keinginan siswa untuk belajar dengan memberikan masukan-masukan yang dapat
membangkitkan keinginan siswa untuk belajar.Selain itu, untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsisiswa diperlukan pembiasaan latihan menulis
kepada siswa agar siswa terbiasa dan mahir dalam keterampilan menulis

khususnya menulis teks deskripsi.
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Apabila dalam proses belajar mengajar siswa memiliki motivasi belajar
dan minat baca yang tinggi. Maka siswa tersebut akan lebih terlatih untuk
membaca, dengan seringnya siswa membaca, mereka juga akan lebih mudah
dalam memahami suatu bacaan. Motivasi dan minat baca mereka tersebut akan
menjadi sumbangan yang sangat berarti dalam meningkatkan keterampilan

mereka dalam menulis, khususnya keterampilan menulis deskripsi.

C. Saran

Bertolak dari hasil penelitian, maka disarankan hal-hal sebagai berikut.

Pertama, siswa hendaknya meningkatkan kegiatannya dalam hal
membaca. Hal itu dilakukan agar mereka memperoleh banyak ilmu dan
pengetahuan. Mereka juga harus paham dengan bacaan yang telah mereka baca
tersebut, sehingga dengan ilmu yang mereka miliki tersebut juga dapat
meningkatkan keterampilan khususnya keterampilan menulis teks deskripsi.
Keterampilan yang telah mereka miliki dapat mereka kembangkan dan bagi yang
masih kurang untuk tetap berlatih. Kedua, guru diharapkan dapat meningkatkan
profesionalnya sebagai pendidik. Guru harus mampu mengajak dan menyakinkan
siswa bahwa setiap materi yang terdapat dalam buku-buku majalah maupun koran
sangat bermanfaat bagi mereka. Selain itu, meskipun guru hanya menjadi
fasilitator tetapi guru juga harus memberikan pemahaman konsep kepada siswa,
sehingga mereka memiliki pegangan yang jelas dalam praktik. Ketiga kepada
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan, disarankan untuk meneliti
variabel lain yang berhubungan dengan keterampilan menulis teks deskripsi. Hal
ini dikarenakan dari temuan penelitian, masih banyak variabel lain yang juga

memberikan kontribusi terhadap keterampilan menulis teks deskripsi.
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